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ABSTRACT 

Periodontal disease is an inflammatory disease of the tissues surrounding the teeth. Periodontal disease during pregnancy is cor-

related with adverse pregnancy outcomes such as prematurity, low birth weight, preeclampsia, and miscarriage. Midwifery stu-

dents who will practice need to know about periodontal health in pregnant women. This descriptive study is aimed to determine 

the knowledge, attitudes and behavior of midwifery students at STIKes Senior Medan about periodontal health for pregnant 

women, with the number of research samples was 102 female students. The tests used are validity tests, reliability tests and des-

criptive statistical analysis. The questionnaire is valid and reliable except for items number 3 for knowledge and 5 for attitude 

so it is deleted. The results showed that the level of knowledge and attitudes and behaviour of STIKes senior midwifery students 

about the periodontal health of pregnant women is in the good category. 
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ABSTRAK 

Penyakit periodontal adalah penyakit inflamasi pada jaringan sekitar gigi yang memungkinkan hasil kehamilan yang merugikan 

seperti prematuritas, bayi berat lahir rendah, pre-eklamsia, dan keguguran. Mahasisiwi kebidanan yang nantinya akan praktik per-

lu mengetahui tentang kesehatan periodontal pada ibu hamil. Penelitian deskriptif ini untuk mengetahui pengetahuan, sikap dan 

perilaku mahasiswi kebidanan di STIKes Senior Medan tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil dengan jumlah sampel 

adalah 102 mahasiswi. Dilakukan uji validitas, uji reliabilitas dan analisis statistik deskriptif. Kuesioner translasi dikatakan valid 

dan reliabel kecuali butir nomor 3 pengetahuan dan butir nomor 5 sikap sehingga dihapus. Hasil penelitian menunjukkan tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku mahasiswi kebidanan STIKes Senior tentang kesehatan periodontal ibu hamil berada pada ka-

tegori baik. 

Kata kunci: mahasiswi kebidanan, tingkat pengetahuan, sikap, perilaku, kesehatan periodontal  
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PENDAHULUAN 

Mahasiswi kebidanan adalah mereka yang mengi-

kuti pendidikan kebidanan berupa maternal dan child 

health, termasuk pendidikan tentang kesehatan ibu ha-

mil, perawatan ginekologi, perawatan dan kesehatan 

anak serta kesehatan neonatus dan remaja. Kesehatan 

ibu hamil adalah salah satu aspek yang penting untuk di-

perhatikan dalam siklus kehidupan seorang perempuan 

karena sepanjang masa kehamilan dapat terjadi kom-

plikasi yang tidak diharapkan; memerlukan asuhan se-

lama masa kehamilan, salah satunya yaitu terhadap ma-

salah kesehatan periodontal. Perawatan periodontal pa-

da ibu hamil yang tepat akan membantu meningkatkan 

kesejahteraan ibu dan bayi. 

Tedjosasongko menyatakan kelainan periodontal 

yang umum terjadi pada ibu hamil adalah gingivitis dan 

periodontitis. Studi pada delapan puskesmas di Suraba-

ya menunjukkan 73% ibu hamil mengalami gingivitis 

dan 36% mengalami periodontitis. Pradnyanaputri men-

dapatkan prevalensi gingivitis pada ibu hamil cukup 

tinggi, yaitu sebanyak 89,4%. 

Umniyati menyatakan bahwa kebersihan mulut 

yang buruk adalah alasan utama terjadinya berbagai ma-

salah di rongga mulut, yang diperberat oleh perubahan 

fisiologis dan hormonal selama kehamilan. Ibu hamil 

sering mengabaikan kebersihan rongga mulutnya se-

hingga plak menumpuk pada gigi dan tepi gingiva, dan 

menyebabkan gingivitis. Suatu kajian telah menyelidiki 

sikap dan perilaku para profesional kesehatan, termasuk 

dokter kandungan, perawat, bidan dan dokter gigi, ter-

hadap kesehatan periodontal selama kehamilan. Bidan 

menyadari hubungan antara penyakit periodontal dan 

kehamilan namun tidak terlalu memberi perhatian ka-

rena alasan keterbatasan waktu konsultasi. 

Meskipun sebagian besar bidan merujuk pasien ha-

mil untuk perawatan periodontal, studi lain melaporkan 

banyak bidan tidak mengetahui jalur rujukan yang te-

pat ke dokter gigi dan merasa tidak cukup terlatih un-

tuk memberikan informasi kesehatan mulut kepada pa-

sien hamil. Bidan merawat pasien hamil dalam jangka 

waktu yang lama, memberi kontinuitas perawatan, edu-

kasi kesehatan dan mengadakan kolaborasi interprofe-

sional untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil. Maha-

hasiswi kebidanan penting mengetahui hubungan kese-
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hatan periodontal dan kehamilan serta perawatannya 

sejak dini sebelum praktik agar dapat mentransfer pe-

ngetahuannya kepada ibu hamil.  

Penelitian Nguyen menemukan bahwa bidan dan 

mahasiswi kebidanan percaya bahwa kesehatan perio-

dontal penting dijaga selama kehamilan tetapi masih 

memiliki pengetahuan yang tidak memadai tentang ke-

sehatan mulut. Hal ini dapat dibuktikan dengan tinggi-

nya prevalensi penyakit periodontal terutama pada ibu 

hamil. Selain itu, belum pernah diteliti pengetahuan, 

sikap dan perilaku mahasiswi kebidanan di Medan ten-

tang kesehatan periodontal pada ibu hamil sehingga pe-

neliti tertarik untuk meneliti pengetahuan, sikap dan pe-

rilaku mahasiswi kebidanan di Medan tentang kese-

hatan periodontal terhadap ibu hamil. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingin-

tahuan melalui proses sensoris, terutama pada mata dan 

telinga terhadap objek tertentu. Sikap adalah evaluasi 

positif-negatif-ambivalen individu terhadap objek, pe-

ristiwa, orang, atau ide tertentu. Perilaku adalah aktivi-

tas manusia baik yang dapat diamati langsung maupun 

yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. Penyakit pe-

riodontal yang paling sering dijumpai pada ibu hamil 

adalah gingivitis. Pada masa kehamilan terjadi pening-

katan hormon estrogen dan progesteron. Hormon-hor-

mon tersebut terutama progesteron berpengaruh pada 

peningkatan bakteri subgingiva karena dapat mening-

katkan cairan krevikular gingiva. Ibu hamil yang men-

derita gingivitis pada trimester I mengalami mual mun-

tah sehingga merubah suasana rongga mulut menjadi 

asam dan dalam waktu lama dapat mengiritasi gingiva 

yang biasanya tidak terlihat tanda-tanda secara klinis. 

Gingivitis biasanya terjadi pada trimester II dan sema-

kin parah pada trimester III. Gingivitis pada trimester 

II dan trimester III terjadi karena peningkatan hormon 

estrogen dan hormon progesteron disertai hipervasku-

larisasi selama kehamilan yang dapat merangsang pem-

bentukan prostaglandin dan menekan sel limfosit T se-

hingga terjadi peningkatan jumlah bakteri Prevotella 

intermedia yang menyebabkan gingivitis. Walaupun 

saat kehamilan terjadi peningkatan estrogen dan pro-

gesteron yang dapat mempengaruhi kondisi gingiva ibu 

hamil, pada dasarnya faktor yang lebih menentukan 

adalah bakteri plak pada gigi yang dipengaruhi oleh pe-

rilaku kebersihan gigi dan mulut ibu hamil itu sendiri. 

Kebersihan mulut ibu hamil yang terjaga dan praktek 

oral hygiene yang baik, akan menentukan ada tidaknya 

gingivitis pada ibu hamil, karena akan terhindar dari 

bakteri plak penyebab gingivitis. Kesehatan ibu hamil 

adalah salah satu aspek yang penting untuk diperhatikan 

dalam siklus kehidupan seorang perempuan karena se-

panjang masa kehamilannya dapat terjadi komplikasi 

yang tidak diharapkan. Setiap ibu hamil akan mengha-

dapi risiko yang bisa mengancam jiwanya sehingga me-

reka memerlukan asuhan selama masa kehamilan. Per-

ubahan-perubahan yang terjadi selama kehamilan yaitu 

lesu, lemas, morning sickness, dan peningkatan sekresi 

hormon yang akan memengaruhi kesehatan rongga mu-

lut ibu hamil. Mahasiswi kebidanan penting mengetahui 

hubungan kesehatan periodontal dan kehamilan serta 

perawatannya sejak dini sebelum praktik agar dapat 

mentransfer pengetahuannya kepada ibu hamil tentang 

kesehatan periodontal dan memainkan peran penting 

dalam memberikan pemeriksaan kesehatan periodontal, 

edukasi serta rujukan ke dokter gigi. Namun, bidan dan 

mahasiswi kebidanan masih memberikan praktik pera-

watan kesehatan mulut kepada ibu hamil selama keha-

milan terbatas, terutama karena mereka takut bahwa 

prosedur gigi mungkin memiliki efek samping negatif 

pada janin dan bayi baru lahir. Penting bagi mahasiswi 

kebidanan untuk mengetahui penyakit periodontal pada 

ibu hamil sejak dini agar dapat melakukan edukasi pada 

ibu hamil terkait rongga mulutnya 

 

METODE 

Penelitian deskriptif cross sectional dilakukan di 

STIKes Senior Medan mulai dari bulan Februari hingga 

April 2022. Sebanyak 102 sampel diambil berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi dengan menggunakan rumus 

Slovin. Kriteria inklusi adalah seluruh mahasiswi ting-

kat 1 hingga 4 yang sedang menempuh prodi kebidan-

an di STIKes Senior Medan dan bersedia menjadi sub-

jek penelitian. Kriteria eksklusi adalah mahasiswi yang 

tidak mengikuti prodi kebidanan di STIKes Senior Me-

dan. Data diperoleh menggunakan kuesioner yang di-

translasi dari penelitian Nguyen, dkk yang disebar me-

lalui google form; terdiri atas 7 pertanyaan pengetahu-

an, 7 pernyataan untuk mengetahui sikap dan 4 pernya-

taan perilaku responden tentang kesehatan periodontal 

terhadap ibu hamil. Seluruh butir kuesioner dinyatakan 

valid dan reliabel dalam proses translasi. Penelitian di-

setujui oleh Komite Etik Fakultas Kedokteran Univer-

sitas Sumatera Utara (No.193/KEPK/USU/2022). 

 

HASIL  

Jumlah responden sebanyak 102 sampel; terba-

nyak 55 mahasiswi pada tingkat 4 (Tabel 1). Jumlah res-

ponden berdasarkan kunjungan ke dokter gigi terbanyak 

47 orang hanya jika sakit (Tabel 2). Tingkat pengetahu-

an responden tentang kesehatan periodontal terhadap 

ibu hamil pada kelompok baik diperoleh 86,3%, kelom-

pok cukup 10,8% dan kelompok kurang sebesar 2,9% 

(Tabel 6). Sikap responden tentang kesehatan periodon-

tal terhadap ibu hamil pada kelompok baik diperoleh 

77,5%, kelompok cukup 21,6% dan kelompok kurang 

sebesar 1,0% (Tabel 7). Perilaku responden tentang ke-
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sehatan periodontal terhadap ibu hamil berada di kate-

tegori baik diperoleh 92,2% sedangkan kategori buruk 

sebesar 7,8% (Tabel 8). Tabulasi silang antara pengeta-

huan, sikap dan perilaku dengan data demografi untuk 

melihat korelasi sederhana. 

 
Tabel 1 Data demografi responden berdasarkan tingkatan 

akademik  

Tingkatan Jumlah Persentase (%) 

Satu 23 22,5 

Dua 10 9,8 

Tiga 14 13,7 

Empat 55 53,9 

Total 102 100,0 

 
Tabel 2 Data demografis berdasarkan kunjungan responden 

ke dokter gigi  

Kunjungan ke dokter gigi Jumlah Persentase (%) 

Tidak pernah 20 19,6 

Hanya jika sakit 47 46,1 

Setiap 6 bulan 31 30,4 

Setiap 12 bulan 4 3,9 

Total 102 100,0 
 

 

PEMBAHASAN 

Tahap translasi kuesioner dari bahasa asing ke ba-

hasa Indonesia diuji validitas dan reliabilitasnya. Butir 

ke-3 pengetahuan dan butir ke-5 sikap yang telah di-

translasi dikatakan tidak valid karena r-hitung lebih ke-

cil dari r-tabel (0,444), yaitu 0,000 untuk pertanyaan 

ke-3, 0,279 untuk pernyataan butir ke-5.  

Pengukuran reliabilitas menggunakan Cronbach 

Alpha yang membandingkan nilai r-tabel dengan r-hi-

tung. Responden telah menjawab dengan konsisten dan 

karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r-tabel ma-

ka dikatakan 18 butir pada kuesioner yang ditranslasi ber-

sifat reliabel. Terdapat 102 sampel dari tingkat 1 hingga 

4, seluruhnya berjenis kelamin perempuan. Diperoleh 

19,6% responden tidak pernah mengunjungi dokter gigi, 

46,1% hanya mengunjungi dokter gigi jika sakit, 30,4% 

setiap 6 bulan, dan 3,9% setiap 12 bulan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Nguyen dkk,6 yaitu kesadaran maha-

siswi kebidanan mengunjungi dokter gigi sekali dalam 

6 bulan hanya 33,0%. Menurut Laumara, masyarakat 

hanya berkunjung bila sudah mengalami sakit gigi. 

Seharusnya masyarakat berkunjung minimal 6 bulan 

sekali ke dokter gigi walaupun tidak ada keluhan. 
 

Tabel 3 Prevalensi responden berdasarkan soal pengetahuan tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

 

Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Benar Salah 

N % N % 

Bagaimana Anda mengklasifikasikan penyakit periodontal? (P1) 87 85,3 15 14,7 

Apakah gejala klinis seperti gigi goyang, gusi berdarah, kerusakan tulang alveolar dan gigi 

hilang berhubungan dengan penyakit periodontal? (P2) 

98 96,1 4 3,9 

Apakah merokok, plak gigi, kehamilan dan kebersihan mulut yang buruk dapat memperparah 

radang gusi? (P3) 

98 96,1 4 3,9 

Apakah pembesaran gusi dan gusi berdarah dapat dijumpai pada kehamilan? (P4) 88 86,3 14 13,7 

Apakah penyakit periodontal memengaruhi kehamilan? (P5) 81 79,4 21 20,6 

Apakah radang gusi dapat dicegah selama kehamilan? (P6) 97 95,1 5 4,9 

Apakah menggunakan benang gigi, teknik menyikat gigi yang efektif,  mengendalikan stres 

psikologis dan berhenti merokok dapat mencegah radang gusi? (P7) 

92 90,2 10 9,8 

 

Tabel 4 Prevalensi responden berdasarkan soal sikap tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

 

Pernyataan 

Jawaban Responden 

Sangat 

setuju 

Setuju Ragu-

Ragu 

Tidak 

setuju 

Sangat tidak 

setuju 

N % N % N % N % N % 

Untuk pasien dengan penyakit periodontal, perawatan periodontal 

bermanfaat meningkatkan kesehatan rongga mulut (P1) 

67 65,7 32 31,4 2 2,0 1 1,0 0 0,0 

Penyakit periodontal dapat memiliki efek buruk pada kehamilan (P2) 29 28,4 51 50,0 14 13,7 7 6,9 1 1,0 

Perawatan penyakit periodontal selama kehamilan secara positif 

memengaruhi hasil kehamilan. (P3) 

26 25,5 50 49,0 14 13,7 1

2 

11,8 0 0,0 

Menanyakan pasien hamil tentang kesehatan gigi dan mulut 

termasuk dalam praktik rutin bidan. (P4) 

34 33,3 52 51,0 12 11,8 4 3,9 0 0,0 

Penting bagi ibu hamil untuk mendapatkan perawatan gigi rutin 

selama kehamilannya. (P5) 

43 42,2 51 50,0 6 5,9 2 2,0 0 0,0 

Harus ada cukup waktu untuk membahas kesehatan mulut selama 

kunjungan perawatan ketika saya sudah praktik bidan. (P6) 

28 27,5 52 51,0 13 12,7 8 7,8 1 1,0 

Saya mengikuti perkembangan tentang topik kesehatan mulut dan 

kehamilan. (P7) 

31 30,4 46 45,1 23 22,5 1 1,0 1 1,0 
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Berdasarkan tabel 3, beberapa soal kuesioner untuk 

melihat pengetahuan responden tentang kesehatan pe-

riodontal terhadap ibu hamil. Berkaitan dengan penger-

tian penyakit periodontal, menurut Tyas dkk, penyakit 

periodontal merupakan kumpulan sejumlah keadaan in-

flamatorik atau peradangan dari jaringan penunjang gi-

gi yang disebabkan oleh bakteri.7 Hasil penelitian ini 

bahwa 87 responden (85,3%) sudah menjawab benar 

tetapi 15 responden masih menjawab salah yaitu memi-

lih jawaban gangguan autoimun, proses degeneratif, os-

teoporosis dan proses metastasis. Penelitian terdahulu 

oleh Nguyen mendapati 63% mahasiswi kebidanan dan 

bidan memahami dengan benar bahwa penyakit perio-

dontal adalah kondisi peradangan yang melibatkan in-

feksi bakteri.6 

Berdasarkan gejala klinis penyakit periodontal, 

98 responden (96,1%) sudah menjawab benar dan 4 

responden (3,9%) masih menjawab salah. Menurut Na-

taris, gingivitis adalah bentuk penyakit periodontal de-

ngan gejala klinis gingiva berwarna merah, membeng-

kak dan mudah berdarah tanpa ditemukan kerusakan 

tulang alveolar.9 Sejalan dengan penelitian Ayik dkk, 

80% mahasiswi kebidanan menjawab benar bahwa ge-

jala klinis penyakit periodontal adalah gingiva berwarna 

kemerahan dan konsistensi lunak dan mudah berdarah 

sedangkan 20% belum mengetahui gejala klinis penya-

kit periodontal.10 

Hampir seluruh responden sudah benar menjawab 

tentang faktor risiko penyakit periodontal yaitu 96,1% 

dan hanya 3,9% saja yang salah. Menurut Aljehani, fak-

tor risiko penyakit periodontal yaitu merokok, penyakit 

sistemik, stres, osteoporosis, oral hygiene yang buruk, 

kehamilan dan hormonal.11
 Penelitian oleh Nada terkait 

faktor risiko penyakit periodontal ditemukan 65,9% ma-

hasiswa fakultas kesehatan menjawab diabetes melitus, 

88,5% merokok, 32,2% menjawab penyakit jantung.  

Menurut Nataris, saat kehamilan terjadi peningkatan 

hormon estrogen dan progesteron yang dapat meme-

ngaruhi kondisi gingiva ibu hamil, pada dasarnya fak-

tor yang menentukan terjadinya gingivitis pada ibu ha-

mil adalah karena bakteri plak.9 Berdasarkan penelitian 

ini 88 responden (86,3%) benar bahwa gejala klinis pe-

nyakit periodontal dapat dijumpai pada kehamilan se-

dangkan 14 responden (13,7%) masih menjawab salah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Sabounchi yaitu 70% 

mahasiswi kebidanan percaya bahwa penyakit perio-

dontal dapat dijumpai pada kehamilan.13 

Menurut Soroye dkk, gejala klinis yang tampak pada 

ibu hamil yang mengalami gingivitis pada dasarnya sa-

ma dengan gejala klinis gingivitis pada umumnya.14 

Hasil penelitian ini menunjukkan 88 responden (86,3%) 

menjawab dengan benar gejala klinis gingivitis keha-

milan, sedangkan 14 responden (13,7%) masih salah.  

Berkaitan dengan pencegahan gingivitis selama keha-

milan 97 responden (95,1%) sudah benar namun masih 

ada 5 responden yang menjawab salah. Sejalan dengan 

penelitian Nataris tersebut,9 gingivitis pada ibu hamil 

bisa dicegah bila etiologinya dapat dihilangkan yaitu 

ibu hamil harus menjaga kebersihan rongga mulutnya 

selama kehamilannya.  

Data menunjukkan 92 responden (90,2%) sudah 

benar menjawab cara pencegahan penyakit periodontal 

sedangkan 10 responden (9,8%) masih salah. Sejalan 

dengan penelitian Zarea,15
 untuk mencegah terjadinya 

penyakit periodontal 75% responden menjawab meng-

gunakan sikat gigi dan dental floss, 80% memilih meng-

konsumsi makanan yang bergizi dan 80% memilih ru-

tin mengunjungi dokter gigi. 

Sebanyak 81 responden (79,4%) sudah menjawab 

benar bahwa ada hubungan penyakit penyakit perio-

dontal dengan hasil kehamilan yang merugikan. Seja-

lan dengan penelitian Tourino16
 bahwa hampir seluruh 

mahasiswi kebidanan menjawab benar hubungan pe-

nyakit periodontal dengan kehamilan yaitu 44,68% 

menjawab bayi berat lahir rendah, 10,64% preeklamsia, 

59,57% persalinan prematur, dan 42,55% terjadi aborsi 

spontan atau keguguran. 

Berdasarkan tabel 4, tujuh pernyataan diberikan 

untuk menilai sikap responden tentang kesehatan pe-

riodontal terhadap ibu hamil. Responden akan menja-

wab pernyataan dengan menggunakan skala Likert ya-

itu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan 

sangat tidak setuju. 

Berkaitan dengan perawatan penyakit periodontal 

selama kehamilan pada pernyataan 1,3,4,5,6, pernyata-

an 1 adalah paling banyak memilih sangat setuju yaitu
  

Tabel 5 Prevalensi responden berdasarkan soal perilaku tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

 

Pernyataan 

Jawaban responden 

Ya Tidak 

N % N % 

Ketika saya sudah menjadi bidan, saya harus rutin mengajukan pertanyaan terkait kesehatan mulut 

saat berkonsultasi dengan pasien hamil. (P1) 

99 97,1 3 2,9 

Ketika saya sudah menjadi bidan, saya harus rutin melakukan pemeriksaan visual rongga mulut saat 

berkonsultasi dengan pasien hamil. (P2) 

93 91,2 9 8,8 

Ketika saya sudah menjadi bidan, saya harus memberikan informasi terkait kesehatan mulut selama 

konsultasi dengan pasien hamil. (P3) 

97 95,1 5 4,9 

Ketika saya sudah menjadi bidan, saya harus merujuk pasien ke dokter gigi untuk pemeriksaan. (P4) 86 84,3 16 15,7 
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67 responden (65,7%) yaitu perawatan periodontal ber-

manfaat untuk meningkatkan kesehatan rongga mulut, 

sedangkan untuk pernyataan lain terkait perawatan pe-

nyakit periodontal pada ibu hamil respon sangat setuju 

tidak mencapai 50%. Pernyataan perawatan penyakit 

periodontal selama kehamilan secara positif memenga-

ruhi hasil kehamilan didapati pada 50 responden (49%) 

menjawab setuju. Sejalan dengan penelitian Tourino 

bahwa 82,98% mahasiswi kebidanan menjawab benar 

bahwa perawatan periodontal meningkatkan kesehatan 

rongga mulut ibu dan bayinya. 
 

Tabel 6 Prevalensi tingkat pengetahuan responden tentang 

kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

Tingkat Pengetahuan Jumlah Persentase (%) 

Baik 88 86,3 

Cukup 11 10,8 

Kurang 3 2,9 

Total 102 100,0 
 

Tabel 7 Prevalensi sikap responden tentang kesehatan perio-

dontal terhadap ibu hamil 

Sikap Jumlah Persentase (%) 

Baik 79 77,5 

Cukup 22 21,6 

Kurang 1 1,0 

Total 102 100,0 
 

Tabel 8 Prevalensi perilaku responden tentang kesehatan pe-

riodontal terhadap ibu hamil 

Perilaku Jumlah Persentase (%) 

Baik 94 92,2 

Buruk 8 7,8 

Total 102 100,0 
 

Sebanyak 52 responden (51%) menjawab setuju 

bahwa menanyakan kepada pasien hamil tentang kese-

hatan gigi dan mulut termasuk ke dalam praktik rutin bi-

dan dan harus ada cukup waktu untuk membahas ke-

sehatan mulut selama kunjungan perawatan ketika te-

lah berpraktik bidan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Tourino yaitu 57,45% mahasiswi kebidanan 

setuju ada cukup waktu membahas kesehatan mulut 

karena 65% percaya bahwa kunjungan rutin ibu hamil 

ke dokter gigi sangat diperlukan. 

Pada penelitian ini, sebanyak 43 responden (42,2%) 

menjawab sangat setuju bahwa penting bagi ibu hamil 

untuk mendapatkan perawatan gigi rutin selama keha-

milannya, sebanyak 50% responden menjawab setuju, 

5,9% menjawab netral atau ragu-ragu, 2% menjawab 

tidak setuju dan tidak ada yang menjawab tidak setuju; 

sejalan dengan penelitian Yazdani dkk, bahwa 42,2% 

responden menjawab sangat setuju, 51% menjawab se-

tuju, 2,9% menjawab tidak setuju, 1% menjawab sangat 

tidak setuju dan 2,9% menjawab ragu-ragu bahwa ibu 

hamil perlu mendapatkan perawatan rongga mulutnya 

selama kehamilan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 28 

responden (27,5%) yang sangat setuju harus ada cukup 

waktu untuk membahas kesehatan mulut selama kun-

jungan perawatan ketika sudah praktik bidan sedangkan 

51% menjawab setuju, 12,7% masih ragu-ragu 7,8% 

tidak setuju dan 1% sangat tidak setuju. Terkait mem-

bahas kesehatan mulut atau edukasi ibu hamil, peneli-

tian yang juga dilakukan oleh Mohebbi kepada maha-

siswi kebidanan bahwa 63,2% menjawab sangat setuju, 

36,8% setuju, sedangkan untuk skala lainnya tidak ada 

yang memilih.  

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar 

mahasiswi kebidanan menyatakan bahwa mereka telah 

mengikuti perkembangan tentang topik kesehatan mulut 

dan kehamilan, yaitu 30,4% menjawab sangat setuju 

dan ada 1% yang menjawab tidak setuju. Penelitian ini 

berbanding terbalik dengan penelitian Yazdani dkk, bah-

wa hanya 3,8% yang menjawab sangat setuju, tanda me-

reka sudah cukup paham informasi tentang kesehatan 

mulut dan kehamilan, sedangkan 52,9% mahasiswi ke-

bidanan menjawab bahwa mereka tidak setuju. 

Berdasarkan penelitian terkait perilaku responden 

ketika menjadi bidan, yaitu mereka harus berkonsultasi 

dengan pasien hamil 99 responden (97,1%) menjawab 

ya, untuk pernyataan melakukan pemeriksaan rutin vi-

sual mulut 93 responden (91,2%) menjawab ya. Preva-

lensi yang tinggi ini sejalan dengan penelitian Nguyen 

yaitu bahwa 60% responden menjawab ya untuk ber-

konsultasi dengan pasien hamil, namun untuk pernyata-

an pemeriksaan rutin visual mulut didapati sangat ren-

dah, yaitu hanya 7,0% yang menjawab ya.6 

Penelitian terkait pemberian informasi kesehatan

Tabel 9 Tabulasi silang data demografi dengan tingkat pengetahuan responden tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

  Tingkat Pengetahuan 
Total 

Baik Cukup Kurang 

Tingkat  

Akademik 

Satu 22 (21,6%) 1 (1,0%) 0 (0,0%) 23 (22,55%) 

Dua 7 (6,9%) 3 (2,9%) 0 (0,0%) 10 (9,8%) 

Tiga 14 (13,7%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 14 (13,7%) 

Empat 45 (44,1%) 7 (6,9%) 3 (2,9%) 55 (53,9%) 

Kunjungan 

ke dokter gigi 

tidak pernah 17 (16,7%) 3 (2,9%) 0 (0,0%) 20 (19,6%) 

hanya jika sakit 39 (38,2%) 5 (4,9%) 3 (2,9%) 47 (46,1%) 

setiap 6 bulan 30 (29,4%) 1 (1,0%) 0 (0,0%) 31 (30,4%) 

setiap 12 bulan 2 (2,0%) 2 (2,0%) 0 (0,0%) 4 (3,9%) 
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 Tabel 10 Tabulasi silang data demografi dengan sikap responden tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

  Sikap 

Baik Cukup Kurang Total 

Tingkat  

Akademik 

Satu 17 (16,7%) 6 (5,9%) 0 (0,0%) 23 (22,55%) 

Dua 7 (6,9%) 3 (2,9%) 0 (0,0%) 10 (9,8%) 

Tiga 10 (9,8%) 4 (3,9%) 0 (0,0%) 14 (13,7%) 

Empat 45 (44,1%) 9 (8,8%) 1 (1,0%) 55 (53,9%) 

Kunjungan 

ke dokter gigi 

tidak pernah 17 (16,7%) 3 (2,9%) 0 (0,0%) 20 (19,6%) 

hanya jika sakit 30 (29,4%) 17 (16,7%) 0 (0,0%) 47 (46,1%) 

setiap 6 bulan 28 (27,5%) 2 (2,0%) 1 (1,0%) 31 (30,4%) 

setiap 12 bulan 4 (3,9%) 0 (0,0%) 0 (0,0%) 4 (3,9%) 

 

Tabel 10 Tabulasi silang data demografi dengan perilaku responden tentang kesehatan periodontal terhadap ibu hamil 

  Perilaku 

Baik Buruk Total 

Tingkat  

Akademik 

Satu 20 (19,6%) 3 (2,9%) 23 (22,55%) 

Dua 10 (9,8%) 0 (0,0%) 10 (9,8%) 

Tiga 14 (13,7%) 0 (0,0%) 14 (13,7%) 

Empat 50 (49,0%) 5 (4,9%) 55 (53,9%) 

Kunjungan 

ke dokter gigi 

tidak pernah 19 (18,6%) 1 (1,0%) 20 (19,6%) 

hanya jika sakit 41 (40,2%) 6 (5,9%) 47 (46,1%) 

setiap 6 bulan 30 (29,4%) 1 (1,0%) 31 (30,4%) 

setiap 12 bulan 4 (3,9%) 0 (0,0%) 4 (3,9%) 

 

mulut oleh mahasiswi kebidanan sejalan dengan pe-

nelitian Sabounchi dkk yang mendapatkan bahwa 85% 

mahasiswi menjawab bahwa mereka membutuhkan 

pendidikan tentang edukasi kesehatan mulut ibu hamil 

untuk meningkatkan kesehatan ibu hamil dan janinnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 97 responden 

(95,1%) menjawab bahwa mereka nantinya juga akan 

memberikan informasi kesehatan mulut kepada ibu ha-

mil; berbanding terbalik pada penelitian Tourino dkk, 

hanya 14,89% responden yang menjawab hal itu benar 

harus dilakukan.  

Hasil penelitian ini 86 responden (84,3%) menjawab 

bahwa penting bagi mereka ketika menjadi bidan me-

rujuk ibu hamil yang mengalami gangguan kesehatan 

gigi dan mulut ke dokter gigi untuk pemeriksaan lebih 

lanjut. Penelitian ini juga dilakukan oleh Mohebbi dkk, 

yaitu 94,8% mahasiswi kebidanan memilih jawaban 

bahwa ketika menjadi bidan perlu bekerjasama dengan 

dokter gigi untuk merawat rongga mulutnya.  

Berdasarkan parameter yang digunakan untuk me-

nilai pengetahuan responden tentang kesehatan perio-

dontal terhadap ibu hamil maka dapat dikategorikan 

pengetahuan mahasiswi kebidanan baik yaitu 88 res-

ponden (86,3%) menjawab benar. Pernyataan kuesioner 

sikap responden tentang kesehatan periodontal terha-

dap ibu hamil dapat dikategorikan baik karena 79 res-

ponden (77,5%) sudah menjawab pernyataan terkait 

perilakunya dalam perawatan ibu hamil. 

Pernyataan yang diberikan untuk melihat perilaku 

mahasiswi kebidanan setelah berpraktik (Tabel 5) yaitu 

berupa edukasi dan kepedulian terhadap kesehatan pe-

riodontal ibu hamil serta mengetahui jalur rujukan ibu 

hamil ke dokter gigi dapat dikategorikan perilaku positif 

atau baik karena 94 responden (92,2%) menyetujui atau 

menjawab ya.  

Pemahaman tiap responden berdasarkan data demo-

mografinya yaitu tingkat akademiknya tidak menentu-

kan apakah responden tersebut akan berpengetahuan 

dan sikap baik atau tidak, atau apakah akan memiliki 

perilaku baik atau buruk. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ayik bahwa tahun akademik mahasiswi ke-

bidanan tidak menentukan frekuensi mahasiswi itu men-

jawab benar atau salah terkait pertanyaan yang dibe-

rikan tentang kesehatan gigi dan rongga mulutnya. 

Responden yang mengunjungi dokter gigi sesuai 

prosedur yaitu sekali dalam enam bulan memiliki per-

sentase pengetahuan baik sebesar 29,4%, sikap baik 

27,5% dan perilaku baik sebanyak 29,4%. Persentase 

ini lebih tinggi dibandingkan mahasiswi yang sama se-

kali tidak pernah mengunjungi dokter gigi. Penelitian 

Jaber menunjukkan bahwa mahasiswi yang rutin me-

ngunjungi atau pernah mengunjungi dokter gigi me-

miliki pengetahuan, sikap dan perilaku yang baik juga 

tentang kesehatan rongga mulut. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa maha-

siswi kebidanan tertarik pada kegiatan yang mempro-

mosikan perawatan kesehatan mulut selama masa ke-

hamilan.   

Menurut Pasiga dkk, kehamilan merupakan kesempat-

an untuk mendidik dan menasehati perempuan tentang 

kesehatan termasuk kesehatan mulut, karena ibu hamil 

umumnya menerima informasi kesehatan, mereka ter-

motivasi untuk mengadopsi perilaku sehat dan mereka 

mempertahankan kontak yang lebih dekat dan lebih la-
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ma dengan tenaga kesehatan daripada di periode lain 

dalam hidup mereka.  

Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan, sikap 

dan perilaku mahasiswi kebidanan di STIKes Senior 

Medan tentang kesehatan periodontal terhadap ibu ha-

mil mayoritas berada pada kategori baik. Didapati ma-

sih banyak mahasiswi kebidanan yang belum rutin me-

ngunjungi dokter gigi. 
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